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SIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Tingkat Profitabilitas dan 
Likuiditas Pada Industri Perbankan di Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Kredit Bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
Hasil negatif ini menunjukan jika NPL mengalami peningkatan maka NIM 
akan menurun pada bank umum konvensional. Hal ini disebabkan karena 
adanya kecenderungan debitur gagal dalam membayar kewajibannya sehingga 
marjin bunga yang diterima oleh bank akan turun. Penurunan marjin yang 
diterima bank berimbas pada menurunnya NIM yang diperoleh oleh bank,yang 
dapat menyebabkan NIM bank umum di Indonesia menjadi tidak efisiensi. 
Maka jika terjadinya non performing loan yang tinggi dapat menunjukan 
ketidakmampuan bank dalam mengelola risiko kredit yang terjadi, yang dapat 
menimbulkan kerugian, sehingga berpengaruh terhadap kurang berjalannya 
fungsi intermediasi yang dilakukan bank karena intermediasi keuangan 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi pergerakan perekonomian secara 
keseluruhan dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. 
2. Kredit Bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likuiditas. Hal 
ini menunjukan bahwa semakin tinggi NPL akan semakin rendah tingkat LDR 
pada bank umum konvensional tahun 2015-2017. Hal ini menunjukan ketika 
terjadinya non performing loan yang tinggi akan berdampak terhadap 
menurunya kredit yang disalurkan, sehingga berdampak pada hilangnya 
kesempatan bank untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang disalurkan. 
Kredit bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan keengganan bank untuk 
menyalurkan kredit karena harus membentuk cadangan penghapusan yang 
besar, sehingga mengurangi jumlah kredit yang diberikan oleh suatu bank 
dimana nantinya akan mempengaruhi rasio loan to depositratio itu sendiri 
sehingga fungsi intermediasi bank tidak akan berjalan dengan baik
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah di usahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Faktor-faktor yang dipengaruhi oleh non performing loan dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari dua variabel,yaitu profitabilitas yang diukur dengan net 
interest margin dan likuiditas yang diukur dengan loan to deposit 
ratio,sedangkan masih terdapat faktor lain yang dapat dipengaruhi non 
performing loan. 
2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya pada bank umum 
konvensional, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggembangkan 
sampel secara keseluruhan pada bank umum konvensional dan syariah. 
5.3 Saran  
  Pengujian yang telah dilakukan mendapatkan hasil penelitian dan menarik 
kesimpulan dari Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Tingkat Profitabilitas dan 
Likuiditas Pada Industri Perbankan di Indonesia. Selanjutnya peneliti 
mengemukakan beberapa saran diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Perusahaan / Bank Umum Konvensioal  
a. Meskipun non performing loan pada setiap tahunnya mengalami nilai yang 
fluktuatif, dan merupakan nilai rasio NPL tertinggi jika dibandingkan 
dengan kawasan ASEAN seperti filipina, Malaysia, dan singapura tentunya 
hal yang tidak baik bagi perbankan. Perbankan tetap harus mengontrol dan  
menjaga tingkat non performing loan dengan cara adanya upaya pemerintah 
untuk memperbaiki ekonomi nasional, konsolidasi dan restrukturisasi oleh 
bank, memperbaiki penerapan manajemen risiko yaitu dengan menurunkan 
tingkat risiko kredit tersebut dengan cara memperbaiki kelemahan dalam 
kualitas penerapan manajemen risiko kredit , memperbaiki penerapan tata 
kelola dengan langkah perbaikan yang nyata dan target waktu penyelesaian. 
Kemudian perbankan sebaiknya lebih memperhatikan unsur-unsur kredit 
dan prinsip kredit ketika akan memberikan kepada nasabah.Sehingga  risiko 
kredit pun dapat dicegah dan berada di level yang aman dan dapat 
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dikategorikan sebagai perbankan yang sehat yang dapat menjalankan fungsi 
intermediasi sebagaimana mestinya.  
b. Pihak perbankan sebaiknya dapat menekankan nilai NIM agar berada pada 
kisaran 2%-4% yaitu dapat dengan cara memperbaiki kinerja keuangan 
bank,antara lain peningkatan efisiensi dapat dilakukan dengan memberikan 
insentif kepada bank-bank yang mampu menurunkan NIM nya, 
dikarenakan industri perbankan nasional memiliki rata-rata nilai rasio NIM 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perbankan di kawasannya, yang 
menyebabkan perbankan Indonesia relatif tidak efisien. Salah satu cara agar 
perbankan dapat tetap mendapatkan mendapatkan keuntungan yang 
maksimal selain dengan mengambil keuntungan dengan perolehan bunga, 
dapat dilakukan dengan memaksimalkan dari jasa-jasa  fee based income.  
c. Dengan adanya Peraturan Bank Indonesia (PBI) No 17/11/PBI tahun 2015 
tentang pengetatan untuk likuiditas bahwa batas atas menjadi 92% maka 
dalam hal ini perbankan, untuk mengatasi pengetatan likuidias baiknya 
mengurangi atau mengerem laju pertumbuhan kredit dan diimbangin 
dengan laju pertumbuhan DPK. Industri perbankan baiknya lebih selektif 
untuk menyalurkan kredit ditengah kondisi pengetatan likuiditas. Hal ini 
agar loan to deposit ratio tetap terjaga dan dapat tetap likuid.  
2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan 
Pemantauan Otoritas Jasa Keuangan terhadap bank umum sudah melaksanakan 
fungsi dan kewenanganya dengan baik dalam mengevaluasi kegiatan 
perbankan, namun pada praktik dilapangannya masih terdapat bank-bank 
umum lainnya yang mengalami risiko kredit sehingga dapat mempengaruhi 
kegiatan operasionalnya yang memberikan dampak pada profitabilitas dan 
likuiditas. Pihak otoritas jasa keuangan sebaiknya memberikan penangangan 
khusus sesuai dengan surat edaran OJK yang telah ditetapkan. Kemudian 
mengekelompokan bank-bank yang mengalami kredit bermasalah dan 
memberikan penyelamatan yaitu bantuan khusus berupa bantuan likuiditas 
seperti mendapat suntikan modal dari pemegang saham bank atau pihak lain 
agar dapat mendongkrak kembali profitabilitasnya.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Hasil yang didapatkan dari random effect model memberikan gambaran bahwa 
random effect model sangat kental berhubungan dengan faktor ekonomi yang 
dapat dipengaruhi oleh waktu dan karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan. 
Dengan adanya temuan random effect model ini menunjukan bahwa ada 
variabel yang sifatnya memiliki pengaruh terhadap suku bunga , inflasi, GDP 
terhadap faktor-faktor yang peneliti teliti. Karena tidak menutup kemungkinan 
bahwa setiap tahun tingkat suku bunga, inflasi berbeda yang akan berakibat 
terhadap faktor-faktor yang diteliti yaitu non performing loan, net interest 
margin dam loan to deposit ratio. Maka menjadi satu poin untuk dijadikan 
penelitian selanjutnya untuk dimasukan variabel makro ekonomi seperti suku 
bunga,inflasi dan GDP. 
 
